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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Pendekatan dalam penelitian sangat diperlukan dengan tujuan memperoleh
gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi dan langkah-langkah yang
tepat untuk menangani masalah tersebut. Pada penelitian ini, peneliti berusaha
untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
tipe soal open-ended berdasarkan gaya belajar yang dimiliki siswa. Kegiatan
selama penelitian akan dikumpulkan melalui metode tes, wawancara, dan
dokumentasi yang kemudian hasil dari semua itu akan dianalisis berdasarkan teori
yang sudah ada. Sehingga, Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif.

Penelitian  kualitatif memiliki  banyak definisi salah  satunya
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati.”® Pada penelitian kualitatif peneliti bertindak
sebagai instrument kunci karena peneliti yang menentukan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kulitas data, analisis data, menafsirkan dan dan membuat kesimpulan dari apa

yang telah ditemukannya.>*

> Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metode Penelitian Kualitatif: Tindakan Kelas & Studi Kasus,
(Sukabumi: CV Jejak, 2017) hal. 44

*! Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010)
hal. 334
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2. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian study
kasus. Dimana penelitian ini merupakan penelitian yang digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam suatu situasi dan memberikan makna
pada suatu yang terlibat.>* Sehingga, dalam penelitian ini peniliti memaparkan
berbagai persoalan dan hasil yang didapat dari lapangan dengan apa adanya.>®
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis cara berpikir
keatif siswa dalam memecahkan masalah berupa soal open ended ditinjau dari
gaya belajarnya. Deskipsi dan analisis proses berpikir kreatif siswa sesuai dari
hasil tes soal open ended yang diperoleh dan disesuaikan dengan indikator yang

ada dalam berfikir kreatif.
B. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sangat diperlukan dalam penelitian ini, karena pada
penelitian kulitatif, peneliti berperan sebagai instrument atau alat peneliti utama.>
Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pemberi tes, pengamat,
pewawancara, pengumpul data, sekaligus pembuat laporan atau kesimpulan dari
hasil penelitian. Peneliti juga harus mampu merencanakan langkah-langkah
penelitian dengan tepat agar data-data yang diperoleh bisa mewakili subjek

penelitian dan sesuai dengan tujuan penelitian. Sehingga peneliti sebisa mungkin

>2 Jasa Ungguh M, Metodologi Penelitian Pendidikan Dengan Studi Kasus, (Yogyakarta:
Gava Media, 2014), hal 85

>® Sukardi, Metodologi penilitin Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2014) hal. 157

>* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R& D, (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 222
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harus selektif dan berhati-hati dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang
relevan dan terjamin keabsahannya.

Saat penelitian, peneliti berperan sebagai pengumpul data, yang
mengumpulkan data dengan tes dan wawancara. Peneliti bertindak sebagai
pengamat saat observasi sekaligus pelaksana pada saat pemberian soal tes. Pada
saat wawancara, peneliti bertindak sebagai pewawancara yang menggali informasi
terkait dengan berpikir kraetif siswa. Pada pelaksanaan penelitian seluruh proses
diketahui oleh subjek penelitian dan guru mata pelajaran dengan tujuan supaya
subjek penelitian dapat memberikan informasi yang seakurat mungkin, informasi
tersebut berupa jawaban dan argument sesuai dengan pengetahuan yang mereka

miliki.

C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah MTs Negeri 2
Tulunggagung, yang beralamat JI. Raya Tanjung Kalidawir, Kec. Kalidawir, Kab.
Tulungagung. Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran
2019/2020. Lokasi ini menjadi tempat dilaksanakannya penenlitian dengan
pertimbangan :
1. Pihak sekolah, baik guru dan kepala sekolah cukup terbuka dengan
kedatangan peneliti. Pihak sekolah juga menerima masukan-masukan dan
pembaruan dalam hal pendidikan terutama yang berkaitan dengan pengembangan
siswa.
2. Penelitian terkait berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open-ended yang
ditinjau dari gaya belajar diperlukan dalam belajar matematika khususnya dalam

menyelesaikan soal pada materi bangun datar. Dengan ini, siswa akan mampu
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mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki sesuai dengan gaya belajar mereka,
diharapakan mereka dapat menemukan dengan berebagai cara dengan hasilnya
jawaban yang sama.
3. Lokasi yang dipilih pernah dijadikan penelitian yang dilakukan peneliti
sebelumnya. Subjek penelitian yang dipilih peneliti adalah siswa kelas VII B,
sehingga sedikit kurang peneliti mengemal karakteristik dari anak didik yang akan
dijadikan subjek penelitian.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, peneliti tertarik

mengambil objek (tempat) penelitian di MTsN 2 Tulungagung.

D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data dalam penelitian ini berfungsi untuk mendapatkan sejumlah fakta
yang terjadi di lapangan, dan data tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk
membuat keputusan. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data kualitatif
atau data yang berbentuk deskriptif. Data kualitatif adalah data yang dikategorikan
berdasarkan kualitas objek yang diteliti, seperti baik, buruk dan sebagainya.*
Data yang terkumpul dalam peneitian ini meliputi:
a. Data Angket

Data angket diperoleh dari hasil pemberian tes tertulis mengenai gaya
belajar yang bersumber dari para ahli. Data angket digunakan untuk memilih
subjek penelitian. Selain itu data angket diambil untuk memperoleh data yang

sesuai dengan tujuan penelitian.

> Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 191



43

b. Data Tes

Data tes diperoleh dari hasil tes tertulis yang diberikan oleh peneliti
kepada subjek penelitian dalam bentuk soal open-ended dengan jawaban tertulis.
Soal yang diberika sebanyak 2 butir soal essay.
c. Data wawancara

Data wawancara diperoleh dari hasil tanya jawab peneliti dengan subjek
penelitian setelah megerjakan soal tes sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.
Pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan pada keragaman gaya belajar yang
dimiliki oleh siswa serta pertimbangan dari guru supaya siswa yang dipilih dapat
digali informasinya dengan jelas dan sesuai dengan jawaban yang diharapkan
peneliti. Hasil dari wawancara ini berupa kumpulan data atau pernyatan verbal
dari subjek penelitian atau siswa.
2. Sumber Data

Sumber data utama (data primer) dalam penelitian pendekatan kualitatif
ialah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data tambahan (data sekunder)
seperti dokumen, dan lain sebagainya. Untuk memepermudah megidentifikasi
sumber data penulis mengklasifikasikan menjadi 3 tingkatan huruf p dari bahasa
inggris, yaitu:
1. Person: sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan
melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. Sumber person dalam
penelitian ini adalah siswa MTs Negeri 2 Tulungagung.
2. Place: sumber data yang menyampaikan tampilan berupa keadaan diam dan
bergerak. Sumber data place dalam penelitian ini adalah lokasi MTs Negeri 2

Tulungagung.
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3. Paper: sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,
gambar, atau simbol-simbol lain. suber data paper dalam penelitian ini adalah

angket gaya belajar siswa dan soal tes tentang soal open ended.

Dari berbagai sumber data diatas, diperoleh beberapa data yang diperlukan dalam

penelitian ini, seperti:

1. Data hasil tes adalah data hasil pekerjaan siswa dalam menyelesaikan soal
yang diberikan oleh peneliti. Tes yang diberikan adalah tentang berpikir kreatif
dalam menyelesaikan soal open ended siswa. Sehingga dari penelitian tersebut
dapat dilihat kemamampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan soal open
ended siswa dan angket tentang gaya belajar siswa. Berdasarkan angket diambil
subjek masing-masing 2 siswa yang memiliki gaya belajar visual, 2 siswa
memiliki gaya belajar audotori, dan 2 siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik.
2. Data hasil wawancara adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara antara
peneliti dan guru matematika dan antara peneliti dengan siswa yang dijadikan
subjek. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi lebih mendalam tentang
kemamampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah open ended siswa
ditinjau dari gaya belajar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam melakukan
penelitian. Berdasar data yang akan diperoleh peneleti, penelitian ini

menggunakan teknik pengumpulan data, sebagai berikut:
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1. Metode Angket

Angket adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan gaya
belajar visual, auditori, kinestetik. Dalam penelitian ini, peneliti akan memberikan
angket kepada siswa MTsN 2 Tulungagung kelas VII-B. Angket yang diberikan
terdiri dari 25 butir soal yang berisi pernyataan dari kebiasaan siswa dengan tiga
opsi jawaban dan setiap jawaban akan menunjukkan siswa tersebut tergolong
dalam gaya belajar apa.

Tujuan dilakukannya metode angket adalah memperoleh data yang relevan
dan memperoleh informasisecara serentak tentang gaya belajar siswa sesuai
dengan indikator gaya belaja.

2. Metode Test

Tes merupakan latihan yang digunakan untuk mengetahui kemampuan
individu/kelompok. Tes ialah seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan
kepada sesoarang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dijadikan
penetapan sekor. Sehingga, tes pada umumnya untuk mengukur tingkat
penguasaan dan kemampuan peerta didik secara individual dalam cakupan dan
ilmu pengetahuan yang telah ditentukan oleh pendidik.”® Tes yang diberikan
kepada siswa berupa soal uraian yang mencakup indikator-indikator dalam
berfikir kreatif. Pemberian tes yang diberikan mengenai berpikir Kreatif dalam

memecahkan masalah berupa soal open ended siswa.

*® Rudi Restanto dan Helti Lygia Mampouw, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Soal Geometri Tipe Open-Ended Ditinjau Dari Gaya Belajar,”
dalam Jurnal Numeracy 5, no. 1 (2018): 29-40
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3. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang langsung kepada
sumber data melalui informasi lisan tanpa menulis jawaban. Dalam penelitian ini
menggunakan wawancara bebas terpimpin dan tak terstruktur, dimana peneliti
membawa sederetan pertanyaan kepada informan dan menanyakan hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian. Pedoman wawancara yang disusun tidak secara
sistematis, namun pedoman tersebut berupa garis-garis besar permasalahan yang
akan ditanyakan dalam penelitian.

Wawancara dilakukan dengan subjek penelitian. Wawancara dalam
penelitian ini digunakan untuk menggali informasi lebih dalam dari subjek
penelitian yang belum tercantum dalam observasi dan hasil tes.>’ Kegiatan
wawancara dilakukan setelah pemberian soal tes kemampuan berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah open ended siswa ditinjau dari gaya belajar.
Wawancara juga digunakan untuk menggali informasi dari guru matematika
mengenai keadaaan dan kemampuan para peserta didiknya dalam menyelesaikan
suatu persolan.

4. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan menyelidiki benda-
benda terulis. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang keadaan
siswa dan mengenai jumlah siswa serta hal-hal lain yang berkaitan dengan

penelitian.

*’ Kus Andini Purbaningrum,”Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi SMP dalam
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau dari Gaya Belajar,” dalam JPPM 10 , no. 2 (2017) hal.
40-49
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F. Analisis Data

Analisis data penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu proses yang
sistematis untuk menentukan bagian-bagian dari data yang telah dikumpulkan
untuk menghasilkan klasifikasi tertentu. Analisis data kualitatif adalah upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi suatu yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang akan dipelajari.”®
Analisis data dalam penelitian kualitatif ada 3 fase yaitu:

1. Reduksi data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak
perlu. Reduksi data dilakukan setelah menelaah semua data yang diperoleh dari
angket, wawancara, tes, dokumen pribadi, dokumen resmi, dan foto.Reduksi data
ini berguna untuk memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti
untuk melalkukan pengumpulan data berikutnya.
2. Penyajian data

Setelah data direduksi langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Tahap
penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis dimana peneliti menyajikan
temuan penelitian berupa kategori. Dalam penelitian kualitatif penyajian data
dapat dilakukan dengan bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram, dan lain
sebagainya. Dalam penyajian data dalam penelitian kualitatif sering menggunakan

teks naratif.>®

%8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 336
>° Sugiyono, Metode Penelitian ..., hal. 249
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Data dalam penelitian ini disajikan dengan naratif yang berbentuk deskriptif
agar mempermudah dalam mengambil kesimpulan. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari hasil tes siswa, kalimat dan kata-kata hasil wawancara yang
berhubungan dengan fokus penelitian yang disusun dalam bentuk deskripsi dan
kata secara sistematis untuk mempermudah penelitian.

3. Penarikan kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap lanjutan
dimana tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data yang telah
didapatkan.kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Analisis data
dilakukan secara terus-menerus baik dilapangan maupun setelah selesai
dilapangan. Untuk menghasilkan kesimpulan tentunya berdasarkan analisis data
yang berasal dari observasi, tes, dan wawancara. Pada tahap awal kesimpulan
bersifat sememntara tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal
didukung oleh bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan

yang kredibel.®°

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Selain menganalisis data, peneliti juga harus menguji keabsahan data agar
memperoleh data yang valid. Untuk menetapkan keabsahan data maka peneliti

melakukan hal-hal berikut:

% |bid., hal. 252
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1. Ketekunan/keajegan pengamatan

Ketekunan/keajengan pengamatan berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Hal ini dilakukan dengan cara meneliti terus
menerus secara rinci dan sistematis agar diperoleh data yang akurat dan terhindar
dari hal yang tidak diinginkan. Peneliti membaca berbagai sumber refrensi buku
maupun hasil penelitian agar dapat meningkatkan ketekunan pengamatan dan
dapat menambah wawasan peneliti.

2. Triangulasi data

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. diluar itu perlu adanya pengecekan atau pembading terhadap
data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan
melalui sumber lainnya.®* Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber,
dimana peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Untuk mendapatkan data yang valid peneliti membandingkan data
proses pembelajaran dengan data hasil wawancara yang didapat untuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa.

3. Pemeriksaan sejawat
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan

sejawat berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-

® Ungguh M, Metodelogi Penelitian..., Hal. 82
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rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa
yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi,
pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.®® Diskusi pemeriksaan teman

sejawat dialkukan untuk mengecek keabsahan data yang diperoleh dari penelitian.
H. Tahap- Tahap Penelitian

Penelitian ini dibagi menjadi empat tahapan: (1) tahap pendahuluan, (2) tahap
perencanaan, (3) tahap pelaksanaan, (4) tahap akhir, berikut penjelasannya:

1. Tahap pendahuluan

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Konsultasi dengan dosen pembimbing penelitian mengenai rancangan
penelitian yang telah dibuat.

b. Meminta izin untuk melakukan penelitian di MTs Negeri 2 Tulungagung.

c. Meminta surat izin penelitian ke kampus IAIN Tulungagung.

d. Menyampaikan surat izin ke MTs Negeri 2 Tulungagung.

e. Melakukan dialog dengan kepala tata usaha MTs Negeri 2 Tulungagung
terkait izin penelitian.

f. Melakukan dialog dengan guru matematika MTs Negeri 2 Tulungagung
terkait pelaksanaan penelitian.

2. Tahap perencanaan

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Menyusun instrumen angket untuk mengetahui gaya belajar siswa.

®? Lexy J Moleong, Metode Penelitian..., Hal. 354
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b. Menyusun instrumen tes untuk mengetahui tingkatan berpikir kreatif siswa
dalam menyelesaikan masalah open ended pada materi geometri.

c. Menyusun pedoman wawancara untuk mendapatkan informasi yang lebih
mendalam tentang berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah open
ended.

d. Melakukan validasi instrumen.

e. Menyiapkan peralatan untuk dokumentasi.

f.  Memilih subjek penelitian yang akan diberikan soal tes dan diwawancarai
berdasarkan hasil angket gaya belajar siswa.

3. Tahap pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Mengamati kegiatan pembelajaran matematika di  MTs Negeri 2
Tulungagung.

b. Memberikan tes tulis. Tes tulis diberika kepada subjek terpilih berdasarkan
hasil angket gaya belajar siswa dan nilai raport serta hasil mid.

c. Mewawancarai siswa (subjek terpilih) setelah selesai mengerjakan tes.

d. Mengumpulkan data. Pengumpulan data dari lapangan berupa dokumentasi
maupun pengamatan observasi langsung pada waktu penelitian berlangsung,
termasuk hasil dari wawancara.

4. Tahap akhir:

Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

a. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari pihak sekolah, yaitu
MTs Negeri 2 Tulungagung.

b. Melakukan penulisan laporan penelitian
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Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan
Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis han hasil penelitian yang
telah dilakukan. Selai itu juga mengecek keabsahan data yang diperoleh dari

peneliti.



